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Abstrak.

Beton merupakan salah satu unsur penyusun bangunan paling vital mulai dari kolom,bata,
paving hingga jalan terbuat dari beton sehingga penggunaan beton cenderung tinggi. Beton
sering digunakan sebagai bahan penyangga utama pada suatu bangunan maka diperlukan
kualitas yang baik, namun hal tersebut tidak di sertai dengan kualitas bahan yang kian
menurun, makadiperlukan inovasi penambahan bahan baru yang setidaknya dapat mengurangi
kebutuhan bahan utama pembuat beton, salah satunya pemanfaatan limbah genteng dan limbah
batu silika

Hasil dari pengetesan uji kuat tekan beton dengan penambahan serbuk genteng terhadap semen
dan penambahan pasir silika terhadap pasir sungaimendapatkanKuat tekan paling tinggi di
hasilkan oleh beton dengan penambahan masing masing 10% pada sampel 2 yang mencapai K-
258Dari hasil rata-rata kuat tekan beton dengan campuran masing masing 10% mencapai nilai
K-251 yang berarti cukup mencapai target yaitu K-250

Hasil dari pengetesan daya serap beton terhadap air dengan campuran beton dengan bubuk
limbah genteng dan pasir silika adalah, daya serap tertinggi di hasilkan oleh beton sampel 3
dengan campuran masing masing sebanyak 20% dengan nilai 0,187 liter setelah perendaman
selama 24 jam

Dari rata-rata keduanya memiliki nilai yang berbeda yaitu 0,113 liter untuk beton dengan
campuran 10% dan 0,133 liter untuk beton dengan campuran 20%

Kata kunci : Serbuk Limbah Silika, Serbuk Limbah genteng, Beton

1. Pendahuluan

Seiring dengan perkembangan
industri di era sekarang ini juga harus di
imbangi dengan perkembangan bangunan
penunjang lainnya, seperti yang kita ketahui
semakin banyak bangunan gedung, ruko,

ambil secara terus menerus akan habis begitu
juga dalam penggunaan semen yang apabila
digunakan dalam jumlah besar akan
mempengaruhi kelestarian lingkungan.

Maka dari itu perlu dilakukan

rumah tinggal maupun bangunan jaan yng
menggunakan beton sebagai bangunan
utamanya.

Beton merupakan salah satu bahan bangunan
yang umumnya digunakan untuk struktur
maupun untuk perkerasan jalan, beton
memiliki peran yang cukup penting dalam
secbuah  bangunan mulai dari kolom
beton,balok beton, hingga pondasi yang
menggunakan beton, seiring bertambahnya
waktu kebutuhan beton kian tinggi, selain itu
mutu dari beton tersebut juga di tuntut
semakin tinggi agar dapat menampung beban
yang tinggi, umumnya untuk pembuatan beton
mutu tinggi memerlukan bahan dengan mutu
tinggi juga. Namun hal tersebut tidak selalu
berbanding lurus dengan ketersediaan bahan
dari alam seperti pasir sungai yang apabila di

penelitian untuk mencari bahan alternatif
sebagai pengganti dari Semen dan pasir
sungai apabila tidak dapat menggantikan
semen dan pasir sungai secara keseluruhan
setidaknya dapat menjadi campuran agar
dapat mengurangi penggunaan dari semen dan
pasir sungai tersebut.

Salah satu bahan yang akan di teliti yaitu
limbah genteng yang sudah pecah ataupun
hancur pada saat packing pengiriman ataupun
pada saat pembakaran genteng, genteng yang
terbuat dari tanah liat umumnya lebih mudah
di dapatkan daripada bahan baku lain selain
itu di daerah industri genteng umunya sisa
genteng yang pecah atau yang biasa di sebut
limbah genteng hanya di buang begitu saja
oleh pemilik industri atau kadng hanya
dimanfaatkan untuk campuran tanah urugan
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warga sekitar yang sekiranya membutuhkan,
hal ini apabila limbah genteng dapat di
manfaatkan secara maksimal untuk bahan
baku beton sebagai penggantisemen atau
setidaknya sebagai campuran semen maka
akan cukup menggurangi penggunaan semen
yang selama ini di isukan telah turut
mencemari lingkungan.

Selain limbah genteng bahan kedua yaitu
pecahan batu silika yang di haluskan atau
yang umumnya di sebut pasir silika, pasir
silika memiliki permukaan yang tajam dan
memiliki kekerasan yang cukup tinggi
sehingga apabila di manfaatkan secara
sempurna akan menghasilkan efek terhadap
kuat tekan beton itu sendiri.

Penelitian ini di harapkan akan melahirkan
sebuah inovasi yang dapat dimanfaatkan
secara maksimal meski tidak dapat digunakan
secara  keseluruhan  setidaknya  dapat
membantu mengurangi pemakaian agregat
dari alam yang ada.

a. Rumusan Masalah

1) Berapa nilai kuat tekan yang di hasilkan
dari pencampuran semen dengan limbah
genteng 10% dan pencampuran pasir
sungai dengan pasir silika sebanyak 10%?

2) Berapa nilai penyerapan air yang di
hasilkan dari pencampuran semen dengan
limbah genteng 10% dan pencampuran
pasir sungai dengan pasir silika sebanyak
10%?

b. Tujuan Penelitian
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui
kekuatan dan daya serap bata beton dengan
memanfaatkan limbah genteng dan pasir
silika sebagai bahan campuran agregat
halus dan semen pada beton.

2.

¢. Bahan Penyusun Beton

Bahan penyusun beton umumnya berupa
Pasir, Semen, Agregat Halus dan Agregat
kasar yang di satukan dengan air sehingga
menjadi suatu ikatan yang dinamakan
beton.

Beberapa bahan yang digunakan untuk
beton akan di jelaskan seperti di bawah ini

1. Beton

Beton merupakan salah satu bahan konstruksi
yang telah digunakan untuk bangunangedung,
jembatan, jalan, dan lain-lain. Bahan
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campuran Beton melainkan agregat halus,
agregat kasar, semen portland atau semen
merek lain, dan air, ada beberapa yang
menggunakan bahan tambahan (aditif) sampai
menjadi satu  kesatuan yang homogen.
Penggunaan beton umumnya untuk struktur
yang cenderung harus memiliki mutu yang
tinggi.(Gardjito, Candra, & Cahyo, n.d.)

1.1. Jenis jenis beton

Beton dibagi menjadi beberapa jenis :

1.1.1. Beton Mutu Tinggi

Beton mutu tinggi adalah beton dengan nilai
kuat tekan di atas K-350. Yang umumnya
beton tersebut memiliki kuat tekan tinggi
sehingga biasanya di gunakan untuk bangunan
struktur

1.1.2. Beton Mutu Sedang

Beton mutu sedang umumnya memiliki nilai
K-300-K-150 yang berarti memiliki kuat
tekan sedang biasanya untuk penggunaan
pada rumah tinggal maupun gedung yang
memiliki beban tidak teralu tinggi

1.1.3. Beton Mutu Rendah

Beton mutu tendah umumnya memiliki nilai
dibawah K-150. Biasanya di gunakan untuk
aving taman maupun bangunan ringan

1.1.4. Beton Ringan

Beton ringan adalah beton yang menggunakan
agregat baik agregat kasar maupun halus yang
ringan danmempunyai berat jenis dengan
kepadatan lebih kecil dari 1900 kg/m® (SNI-
03-2847-2002).  Selain itu  keuntungan
menggunakan beton ringan pada bangunan
konstruksi adalah beban yang di terima oleh
pondasi cenderung akan berkurang.(Candra,
Gardjito, Cahyo, & Prasetyo, n.d.)

Bahan Penyusun Beton

Bahan yang digunakan untuk pembuatan
beton umumnya berupa pasir, air, semen dan
koral

2.1 Semen
Semen merupakan zat perekat pada beton
yang  bersifat  hidrolis dengan cara

menghaluskan batuan batuan silikat kalsium
dan batuan gypsum yang dapat bereaksi
dengan air untuk membentuk zat padat baru
dan merekat pada batu yang digunakan untuk
beton
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Gambar 1 Semen Porland

2.2. Pasir

Pasir umumnya digunakan sebagai agregat
halus untuk pembuatan beton, fungsi pasir
sebagai campuran atau pengisi rongga beton,
pasir memiliki fungsi yang cukup vital pada
pembuatan beton, pasir juga ikut menentukan
kualitas beton,ada beberapa jenis pasir salah
satunya adalah pasir sungai dan pasir dari
gunung meletus.

Gambar 2 Pasir Sungai

2.3. Batu belah (Koral)

Batu yang biasanya digunakan untuk bahan
pembuatan beton umumnya menggunakan
batu yang keras yaitu batu yang lolos proses
abrasi, biasanya batu keras adalah batu dari
erupsi gunung merapi
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Gambar 3 ]éétu Belah (Koral)
Air

2.4.
Air adalah salah satu bahan alami yang d
hasilkan dari alam dan memiliki kandungan
mineral di dalamnya, air pada pembuatan
beton digunakan sebagai bahan pereaksi untuk
semen yang menjadiakan semen agregat halus
dan agregat kasar menyatu enjadi sebuah
beton.

2.5. Limbah Genteng
Limbah genteng merupakan limbah dari
industri  genteng  daerah  Trenggalek,

sebelumnya limbah genteng tersebut hanya
dimanfaatkan sebagai urugan oleh masyarakat
setempat dan belum termanfaatkan secara
maksimal

Gambar 4 Limbah Genteng

2.6.  Limbah Serbuk Batu Silika

Limbah ini meruapakan gugusan dari batuan
silika yang sudah hancur, yang biasanya di
manfaatkan atau di sebut sebagai pasir silika.
Pasir silika yang umumnya memiliki sifat
keras dan bentuk yang tajam apabila di
manfaatkan menjadi beton maka akan menjadi
nilai lebih tersendiri
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Gambar5Serbuk BatuSilika

3. MetodologiPenelitian

A. Uji kuat tekan beton

Hasil pengujian kuat tekan beton tergantung
dari kualitas bahandanperbandingan semen,
agregat halus, kasar dan berbagai jenis
campuran. Perbandingan air terhadap semen
factor utama dalam penentuan kuat tekan
beton (Harianja, 1990).

Hasil nilai  kuat tekan beton yang
diperolehdengan cara pengujian struktur,
menggunakan mesin uji dengan memberikan
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1. Proses pertama yaitu pengambilan pasir
(agregat halus) menggunakan ayakan lolos
berdiameter 0,40 mm dan tertahan pada
ayakan berdiameter 0,39

2. Pasir guna di panaskan dengan cara di
oven untuk pengambilan bahan sesuai
berat kering sebanyak 6,6351 kg

3. Menyediakan batu belah atau koral yang
telah di siapkan dan sebanyak 4,450kg

4. Menyediakan Semen Portland type I
sebanyak 2,6404kg

5. Menyediakan Air untuk proses
pencampuran bahan sebanyak 1,3609 kg

6. Menyediakan limbah Genteng yang telah
di haluskan menjadi bubuk sebanyak 0,324
kg

7. Menyediakan limbah serbuk batuan silika
sebanyak 0,692 kg

8. Proses mixing menggunakan media mesin
pengaduk elektrik

9. Masukan air, limbah bubuk genteng dan
semen kedalam mesin pengaduk.

JOB MIX BETON modifikasi 20%
. Angka Dial Hasil test (K
NO Benda Uji A;ilijt?;al di Jadikan 1141512;5 {) Seiiln?il‘;’r ) Kuat Tekan
Kg (Kg/cm?)
1 Sampel 1 52 52000 225 231,11
Sampel 2 52 52000 225 231,11
3 Sampel 3 51 51000 225 226,67
rata-rata 229,63

beban tekan pada beton secarabertingkat dan
kecepatan peningkatan beton tertentu atas
benda uji hingga hancur. Kuat tekan masiing-
masing sampel atau benda uji ditentukan oleh
tegangan tertinggi(s) yang dapat dicapai
benda uji pada umur 28 hariyang di akibatkan
oleh mesin uji yang telah di tentukan.
tingginya tegangan yang terjadi dapat kita cari
dengan persamaan

Dengan :

s = KuatTekan( Kg/cm?2 )

P = BebanMaksimum( Kg )
A = LuasBidangTekan( cm2 )

B. RancanganPenelitian

Proses pembuatan beton hingga
pengetesan beton

10.Putar mesin pengaduk selama 10 menit
agar bahan dapat tercampur dengan
sempurna.

11.Masukan Batu belah atau koral pada mesin
pengaduk sedikit demi sedikit secara
bertahap.

12.Setelah seluruh bahan telah tercampur
dengan campuran Air, limbah genteng,
batu belah dan Semen pada 15 menit
putaran Mixer

13.langkah berikutnya masukkan Pasir secara
bertahap ke dalam adonan beton.

14.Setelah seluruh bahan tercampur secara
merata, adonan beton selanjutnya di
keluarkan dari mixer untuk di uji test
slump guna mengukur kadar air yang
terkandung pada adonan beton

15.Jika kadar air sudah di rasa memenuhi
syarat uji slmp masukan adonan mix
design beton tersebut kedalam cetakan
kubus dengan ukuran sisi 15 cm, dan
padatkan menggunakan alat penusuk baja
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serta dalam pemasukkan adonan beton
segar kedalam cetakan diharuskan untuk
disertai penggetaran atau vibrator pada

cetakan guna memperpadat dan
mengurangi rongga pada struktur beton.
16.Biarkan ~ Beton  mengering  hingga

sempurna, antara 5 — 7 Hari.

17.Setelah beton kering, bongkar cetakan
beton dan lakuan proses selanjutnya yaitu
proses curing beton atau merendam beton
kedalam kolam selama waktu analisa28
hari.

18.Angkat Beton dari kolam curing dan
angin-anginkan Beton selama 1 hari untuk
proses pengeringan.

19.Proses terakhir yaitu test uji kuat tekan
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Hasil pengujian kuat tekan beton modifikasi
degan masing masing substitusi 20%
Sumber data diolah

DATA ABSORSI BETON CAMPURAN 10%

3 Waktu Perendaman Hasil Absorsi (1)
Benda uji -
Berat Kering (Ws) 24 Jam 24 jam
Sampel 1 7,983 8,116 0,133
Sampel 2 8,023 8,112 0,089
Sampel 3 7,938 8,056 0,118
Rata-Rata 0,113
beton Berikutnya adalah grafik perbandingan dari

4. Hasil Dan Pembahasan

hasil percobaan kuat tekan

A. Pengujian kuat tekan Beton KUAT TEKAN BETON
Hasil pengujian kuat tekan beton modifikasi %8:88
degan masing masing substitusi 10% 250.00 '_I'Aﬁ— ——F
240,00 L
- - 230,00 -—‘_‘—¢ ’
JOB MIX BETON modifikasi 10% 220,00
- Angka Luas t I—Iasllé 210,00 T T 1
Benda gka Dial di penampang | > (K) Sampel1l Sampel2 Sampel 3
NO .. Dial . Kuat
Ujt Newton Jadikan 15x 15 cm Tekan
Kg (A) )
S (Kg/em?) Gambar 6 Grafik Hasil Kuat Tekan
N R 56000 225 249
. Pengujian daya serap Bata Beton
o | Sampel | go 58000 225 258 cnswjan aay P e
2 Hasil pengujian daya serap beton modifikasi
3 | Sampel 56 55500 295 247 dfgan masing masing substitusi 10%
3 mber data Diolah
rata-rata 251

Sumber data diolah
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DATA ABSORSI BETON CAMPURAN 20%

. Waktu Perendaman Hasil Absorsi (liter)
Benda uji - .
Berat Kering (Ws) 24 Jam 24 jam
Sampel 1 8,050 8,1320 0,082
Sampel 2 7,890 8,0190 0,129
Sampel 3 7,800 7,9870 0,187
Rata-Rata 0,133
Hasil pengujian daya serap beton modifikasi ~ Hasil rata-rata daya serap dari masing masing
degan masing masing substitusi 20% variabel
Sumber data Di‘olahHasil grafik penggjian ABSORSI RATA - RATA
sampel dari kedua variabel
UJI DAYA SERAP TERHADAP AIR 0,135
SO 0,130
0,200 0,125
0,180 i
0,160 0’%320 ® BETON
0,85 ~ modifikasi
0&40 24 i) 10%
0320 am | 0110 ’
6200 —  20% | 0,105 -
0,080 +— S R -
! 0,100 -
ool B B B 12:|v| 24
1 | | | jam
0,040 10%
00200 —  —1  —
0,000 T T )
Sampel1 Sampel2 Sampel 3 Gambar 8 Grafik rata-rata dari kedua variabel

5. Kesimpulan
Penelitian ini di lakukan di universitas kadiri
dengan hasil kesimpulan seperti di bawah ini:
A. Hasil dari pengetesan uji kuat tekan beton
dengan penambahan batu bata merah
terhadap semen dan penambahan pasir
silika terhadap pasir sungaisebagai berikut:
1. Kuat tekan paling tinggi di hasilkan
oleh beton dengan penambahan masing
masing 10% pada sampel 2 yang
mencapai K-258
2. Sedangkan untuk hasil kuat tekan yang
paling rendah di miliki oleh beton
dengan penambahan masing-masing
20% pada sampel 3 hanya menyentuh
nilai K-226
3. Dari hasil rata-rata kuat tekan beton
dengan campuran masing masing 10%
mencapai nilai K-251 yang berarti
cukup mencapai target yaitu K-250
B.Dan dari rata-rata kuat tekan beton
menggunakan campuran masing masing

Gambar 7 Grafik hasil test daya serap air
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20% hanya mencapai K-229 yang berarti
tidak memenuhi target.

Hasil dari pengetesan daya serap beton

terhadap air dengan campuran beton dengan

bubuk limbah genteng dan pasir silika sebagai
berikut:

1. Daya serap tertinggi di hasilkan oleh beton
sampel 3 dengan campuran masing masing
sebanyak 20% dengan nilai 0,187 liter
setelah perendaman selama 24 jam

2. Daya serap terendah di miliki oleh beton
sampel 1 pada camputan beton masing
masing menggunakan 20% dengan nilai
penyerapan sebanyak 0,82 liter setelah di
rendam selama 24 jam

3. Dari rata-rata keduanya memiliki nilai

yang berbeda yaitu 0,113 liter untuk beton

dengan campuran 10% dan 0,133 liter untuk

beton dengan campuran 20%

6. Saran

Sebaiknya di adakan pengkajian lebih dalam
tentang penggunaan agregat tersebut sebagai
bahan tambahan beton agar nantinya lebih
bermanfaat dan dapat digunakan secara global
apabila memungkinkan, dan perlu di adakan
perhitungan tentang biaya dalam pembuatan
beton tersebut
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